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5.1 Keslmpualan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan oleh
peneliti mengenai Analisis [si Vodeast “Waktu Indonesia Berencana™ Episode
Intervensi [bu Hamil dan Calon Tbu Cegah Stunring. Dapat ditarik kesimpulan
bahwa peneliti menemukan 17 dialog yang mengarah pada empat jenis teori
aksi berbicars yang melipii penegasan fasserfives), arohan (directivel,
ketertagikan deommissive), dan deklarasi (declaratian), Namun dari keempat
Jeniis tersebur, %wm yang mmga:lhh' pﬂﬂw fassertives)
'.din deklarasi f‘w.'! dengan jumlah masing-masing lima dialog.
Kecenderungan isi pesan dalam dialog Hﬂm hﬂmgnn dengan
‘menyatakon atau mengklaim sesuatu, dam isi pesan yang ditutwrkan oleh
‘sesearnng dengan tugas khusus agar mengubah keadaan Iebih baik. Namun hnsil
plﬂtﬂhm fidak menemukan dialog yang mengarah ke ekspresi (exprixsive)
yang menyebabkan ketidak lengkapan informasi, sehingga Fodeast WIB
episode ini masuk dalom kategon wnhappy atau infelicisies. Berdasarkan hasil
‘analisis isi kualitatif terdapat 11 dialog vang termasuk kategor amalisis isi
“pragmatis, tiga dialog mengandung arti makna sehingga masuk kategori analisis
semantik; dan tiga dialog yang fidak masuk Kategori analisis isi pragmatis
Faupun mwmmmlehh mengarah ke

hubungan schab-akibat agar pendengar m w :hbnt vang ditimbulkan
dari stunting serta bahayanyz, dengan begitu pendeng: i
pesan yang disampaikan narssumber. Peneliti melibat bahwa Vodeast Wakiu
Indonesia Berencana Episode Intervensi Ibu Hamil dan Calon Ibu Cegah
Srunting dapat membenkan pemahaman serta mengedukasi masyarakal terkait
stumting dan penanganannya. Penggunsan media Youtube sebagal medium

sudah tepat dilihat dan antusiasme masyarakat untuk berlanya saal sesi tanya
Jawab, terobosan vang dilakukan Direktorat Komunikasi Informasi dan Edukasi

(KIE) BKKBN dalam memproduksi program viden podeast sejalan dengan
tujuan yang telzh dicapai.
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5.2 Saran

Selama proses penelition berlangsung, peneliti menyodar masih banyak
kekurangan yang perlu dibenahi kedepannya. Berikut saran yang diberikan
peneliti sebagai bahan pertimbangan penelitian selanjutmya agar lebih baik :

5.2.1 Saran Teorltis

Dilihat dari segi teoritis, diharapkan. penelitian selanjunya dapat
melengkapi kelemahan penelitian ini dengan menggunakan program Fodeas?
Waktu Indonesia Berencana namun dengan pembahasan yang lebih mendetail
dan febih lengkap. Seperti meneliti penggunuan kaia vang menarik perhatian
pendengar,  sirategi komunikasi vang dn‘ew Direkctorat  Komunikasi
Anformasi dan Edukasi BKKBN dalam mempertahankan pefidengar Vodcast
‘WIB, hingga pemasaran yang dilakukan BI{’EEH dnlam Mngkalka.n
\ engar | odcast WIB,

523 Saran Praktis

HIIM dﬁﬂ segi praktis, peneliti berharap bahwa pﬂﬂEllIIﬂl] ini II:IE’EI.JI!dJ
1 1 edia sosial

iﬂ_ﬁldlkﬂn media untuk menyebariunskan mfmmﬁ%’ﬁl "hmu!mthn variatif

agar menarik perhatian masyssmkat. Bagi praktisi humas pemerintahan lsin
harus mwau berkembang dan beradaptasi dengan kemajuan teknologi dalam hal
ini media informast, karens masih scdikit praktisi humas penserintahan yang
mau dan konsisten membuat program unik untuk menyebarkan informasi,
Peneliti juga menyarankan kepads masyarakat Myn perempuan unik
menggali banyak informasi I;."_rii'ﬂ'ill repm:luksl dan bahaya stuming, agar

wawasan semakin fuas sehingga terhindar dan mispersepsi yang berkembang
di masyarakat.
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